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MOTTO

“Tugas kita bukanlah untuk berhasil, tugas kita adalah untuk mencoba karena di

dalam mencoba itulah kita menemukan kesempatan untuk berhasil”

(Buya Hamka)

“Orang tua dirumah menanti kepulanganmu dengan hasil yang membanggakan,

jadi jangan kecewakan mereka. Simpan keluhmu, sebab letihmu tak sebanding

dengan perjuangan mereka menghidupkanmu”.

(Gesti Pratiwi)

Kupersembahkan karya ini buat:

l.

Kedua orang tua tercinta, bapak Edi Prayitno dan ibu Nurwani terimakasih atas
cinta yang tidak pernah pudar, doa yang tidak pernah berhenti, dan pengorbanan
yang tidak akan pernah mampu penulis balas dengan apapun. Kalian adalah
alasan penulis terus bertaha ketika lelah, bangkit ketika jatuh, dan tetap
melangkah ketika keadaan begitu berat. Setiap tets keringat, setiap
pengorbanan, dan ssetiap doa yang kalian panjatkan menjadi kekuatan yang
mengantarkan penulis hingga berada di titik ini. Skripsi ini bukanlah akhir dari
perjuanagn, melainnkan persembahan kecil untuk kedua orang hebat yang telah
mengorbankan begitu bayak hal demi masa depan penulis. Semoga suatu hari
nanti penulis mampu menjadi alasan kebahagiaan dan kebanggaan kalian,
sebagaimana kalian selalu menjadi alasan terbesar penulis dalam setiap
perjuangan.

Kakak dan adikku tercinta, Lely Setyowati, Yoga Prasetya, dan Hafiz Gandi
Pranata, terimakasih karena telah menjadi bagian dari perjalanan ini. Di balik
setiapa langkah yang aku tempuh, ada doa, dukungan, nasihat, perhatian, dan
kasih sayang kalian yang tidak pernah berhenti. Terimakasih karena selalu
menjadi tempat bersandar ketika penulis merasa Lelah dan kehilangan arah,
serta menjadi penguat ketika penulis hampir menyerah. Terimakasih atas setiap
canda tawa, kebersamaan, dan kehadiran kalian yang menjadi warna dalam
kehidupan penulis dan menjadi penghibur ditengah kesedihan, kesulita, dan

kelelahan yang penulis rasakan selama menyelesaikan Pendidikan. Mungkin
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penulis tidak selalu mampu dalamm mengungkapkan rasa terima kasih ini
secara langsung, tetapi perlu kalian tahu bahwa setiap kebaikan yang kalian
berikan memiliki arti yang sangat besar dalam hidupku. Kalian adalah keluarga
yang selalu menjadi alasan penulis untuk tetap kuat, terus berjuang, dan percaya
bahwa penulis tidak pernah berjalan sendirian.

. Bapak dan ibu dosen program studi PENJASKESREK atas bekal ilmu
pengetahuan serta bimbingan, kesabaran, dan arahan yang diberikan kepada
penulis selama perkuliahan.

Sahabat dan teman-teman seperjuangan. Terimakasih karea telah menjadi
bagian dari perjalanan ini. Terimakasih atas dukungan, bantuan, keersamaan,
dann cerita yang telah kita lalui bersama-sama. Kalian adalah saksi dari setiap
perjuangan, tangis, tawa, dan harapan yang menyertai langkah penulis hingga
sampai di titik ini.

. Teruntuk seseorang yang menjadi bagian dari perjalanan penulis. Terima kasih
telah menjadi bagian dari kisah perjuangan ini, memberikan doa, dukungan, dan
semangat yang tak pernah berhenti. Skripsi ini menjadi salah satu saksi bahwa
setiap langkah yang penulis tempuh tidak pernah benar-benar sendiri. Semoga
kelulusan ini bukan menjadi akhir dari kebersamaan, melainkan awal untuk
terus melangkah, saling mendukung, dan meraih impian bersama di masa
depan.

. untuk diriku sendiri. Terima kasih karena tidak menyerah. Terima kasih karena
tetap bertahan meskipun sering kali merasa lelah, takut, dan hampir putus asa.
Terima kasih karena telah berani melanjutkan langkah ketika jalan terasa berat
dan penuh rintangan. Tidak semua orang mengetahui betapa sulitnya perjalanan
ini, tetapi hari ini menjadi bukti bahwa setiap air mata, pengorbanan, dan
perjuangan tidak pernah sia-sia. penulis bangga karena telah mampu sampai di
titik ini.

. Almamater Universitas Nusantara PGRI Kediri, yang telah menjadi tempat saya

untuk berproses dalam mencari ilmu diperguruann tinggi.
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ABSTRAK

Gesti Pratiwi, Pengaruh Permainan Estafet Bola untuk Meningkatkan Gerak Dasar
Lokomotor (Berlari) pada Siswa Kelas 3 di Sekolah Dasar Negeri Mojoroto 2 Kota
Kediri Tahun Akademik 2025/2026, Skripsi, PENJASKESREK, FIKS Universitas
Nusantara PGRI Kediri, 2026.

Kata kunci: permainan estafet bola, gerak dasar lokomotor, berlari, siswa sekolah
dasar.

Gerak dasar lokomotor, khususnya berlari, merupakan keterampilan yang
penting dikembangkan pada siswa sekolah dasar. Namun, kemampuan berlari siswa
masth perlu ditingkatkan melalui pembelajaran yang menarik dan menyenangkan.
Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah permainan estafet bola. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan estafet bola terhadap
peningkatan gerak dasar lokomotor (berlari) pada siswa kelas 3 SD Negeri
Mojoroto 2 Kota Kediri. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah Pre-Experimental
Design dengan bentuk One Group Pretest-Posttest Design. Subjek penelitian
adalah siswa kelas 3 SD Negeri Mojoroto 2 Kota Kediri Tahun Akademik
2025/2026 yang berjumlah 16 siswa. Penelitian dilaksanakan selama lima kali
pertemuan, yaitu satu kali pre-fest, tiga kali pemberian perlakuan berupa permainan
estafet bola, dan satu kali post-fest. Instrumen penelitian menggunakan lembar
observasi berdasarkan indikator gerak berlari pada Test of Gross Motor
Development (TGMD). Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif,
uji normalitas Shapiro-Wilk, uji hipotesis Wilcoxon Signed-Rank Test, dan uji N-
Gain.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan
gerak dasar lokomotor (berlari) setelah diberikan perlakuan permainan estafet bola.
Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya nilai rata-rata pre-test sebesar 48,4375
menjadi 82,8125 pada nilai post-test. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data
tidak berdistribusi normal sehingga analisis hipotesis menggunakan Wilcoxon
Signed-Rank Test. Hasil pengujian diperoleh nilai signifikansi (Asymp. Sig. (2-
tailed)) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Selain itu, hasil
uji N-Gain menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,7188 yang termasuk kategori
tinggi, dengan tingkat efektivitas sebesar 71,875% yang termasuk kategori cukup
efektif.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa permainan estafet bola
berpengaruh secara signifikan dan efektif terhadap peningkatan kemampuan gerak
dasar lokomotor (berlari) pada siswa kelas 3 SD Negeri Mojoroto 2 Kota Kediri
Tahun Akademik 2025/2026. Permainan estafet bola dapat dijadikan sebagai salah
satu alternatif pembelajaran pendidikan jasmani yang menyenangkan untuk
meningkatkan kemampuan gerak dasar lokomotor siswa, khususnya kemampuan
berlari.
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BABI

Pendahuluan

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan proses yang berlangsung secara terarah,
sistematis, dan berkelanjutan guna mewariskan pengetahuan, keterampilan,
dan nilai-nilai hidup dari generasi sebelumnya kepada generasi berikutnya
(Abdillah, 2019). Melalui pendidikan, individu diharapkan berkembang
menjadi anggota masyarakat yang memiliki pengetahuan luas, pemahaman
yang mendalam, serta kemampuan untuk berpartisipasi dan memberikan
kontribusi positif bagi kehidupan sosial. Penyelenggaraan pendidikan tidak
selalu berdasarkan pada kemampuan akademik siswa. Pendidikan juga
bertujuan untuk mengembangkan beberapa keterampilan penting, seperti
berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kerja sama tim, sebagai cara
untuk menghadapi berbagai tantangan yang muncul di era globalisasi
(Febrianti, 2013). Selain itu, pendidikan berperan dalam pengembangan
karakter melalui internalisasi nilai-nilai moral, termasuk rasa hormat,
integritas, tanggung jawab, dan toleransi. Dengan demikian, diharapkan
siswa dapat mengembangkan kemampuan kognitif secara optimal dan
memiliki prinsip moral yang menjadi dasar untuk belajar (Hasan et al.,
2023).

Keberhasilan pembangunan suatu negara sangat erat kaitannya
dengan kualitas pendidikannya. Penekanan yang kuat pada pendidikan
berkontribusi pada pembentukan tenaga kerja yang sangat terampil dan
produktif, yang pada gilirannya berdampak positif terhadap peningkatan
kondisi sosial dan ekonomi masyarakat (Azhuri et al., 2021b). Oleh karena
itu, pendidikan merupakan investasi strategis yang memberikan manfaat
jangka panjang, terutama dalam menumbuhkan masyarakat yang lebih
terbuka, kreatif, dan mampu mencapai pembangunan berkelanjutan (Chen

etal., 2016).



Salah satu komponen penting dari sistem pendidikan yang tidak
terpisahkan dari proses pendidikan secara keseluruhan adalah pendidikan
jasmani. Pendidikan jasmani dilaksanakan melalui berbagai aktivitas fisik
yang dirancang secara cermat untuk memaksimalkan perkembangan aspek
fisik, neuromuskular, kognitif, sosial, dan emosional siswa. Partisipasi
siswa dalam aktivitas fisik tidak hanya berkontribusi pada peningkatan
aktivitas fisik, tetapi juga mendorong perkembangan keterampilan motorik
dasar, yang memainkan peran penting dalam melakukan aktivitas sehari-
hari (Azhuri et al., 2021a).

Pendidikan jasmani memiliki peran penting dalam meningkatkan
kesehatan fisik siswa melalui berbagai kegiatan yang mencakup latihan
aerobik, latihan kebugaran, dan penguatan otot. Melalui jenis pembelajaran
ini, siswa juga memperoleh keterampilan motorik yang dibutuhkan dalam
melaksanakan berbagai gerak dan kegiatan olahraga (Dick et al., 2005).
Kondisi fisik yang sehat dan tingkat kebugaran yang baik dapat membantu
siswa berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran secara lebih efektif dan
optimal di lingkungan sekolah.

Pada tingkat sekolah dasar, pendidikan jasmani memiliki hubungan
yang kuat dengan aktivitas bermain, hal ini karena karakteristik siswa di
jenjang tersebut umumnya menunjukkan tingkat aktivitas yang tinggi dan
minat yang besar terhadap permainan. Kegiatan bermain memegang
peranan penting dalam mendukung proses perkembangan peserta didik
secara optimal. Selain berkontribusi pada aspek fisik dan psikologis,
kegiatan tersebut juga berfungsi sebagai sarana untuk menanamkan nilai-
nilai sosial tertentu, seperti kerja sama tim, nilai-nilai kebersamaan, dan
semangat gotong royong pada kegiatan sehari-hari (Putranto & Ulfah,
2023). Salah satu jenis aktivitas permainan yang bisa digunakan sebagai
strategi mengajar dalam pendidikan jasmani yaitu permainan estafet bola,
yang mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam kerja kelompok dan
berbagai aktivitas gerak.

Pengembangan keterampilan gerak dasar menjadi salah satu aspek

terpenting dalam pendidikan jasmani pada tingkat sekolah dasar. Menurut



(Abdillah, 2019). keterampilan ini mencakup keterampilan motorik dasar
yang mendukung berbagai jenis aktivitas fisik, seperti berlari, melempar,
melompat dan menangkap. Di antara berbagai jenis gerak dasar lokomotor,
khususnya gerak dasar lokomotor berlari, menempati posisi yang sangat
penting karena berfungsi sebagai landasan utama saat melakukan berbagai
aktivitas sehari-hari yang memerlukan perpindahan tubuh secara efisien.

Gerak lokomotor adalah salah satu jenis gerak dasar yang
memungkinkan tubuh berpindah dari satu tempat ke tempat lain. Jenis gerak
ini mencakup melompat, berlari, berjalan, dan berbagai aktivitas lain yang
memerlukan perubahan posisi tubuh. Namun, selama proses pembelajaran,
masih banyak siswa di sekolah dasar yang kesulitan melakukan latihan
lokomotor dengan baik, terutama dalam hal keterampilan berlari. Hal
tersebut meliputi koordinasi yang kurang antara tangan dan kaki, posisi
tubuh yang kurang ideal saat berlari, serta pola langkah yang tidak efektif.
Hal tersebut menunjukkan bahwa pemahaman siswa tentang teknik dasar
lari masih belum optimal, sehingga diperlukan proses belajar yang
sistematis dan fokus untuk meningkatkan keterampilan secara maksimal.

Perkembangan keterampilan gerak dasar pada anak merupakan
aspek yang berkaitan dengan proses pertumbuhan serta perkembangan
anak. Namun, kemampuan tersebut juga dapat ditingkatkan melalui latihan
dan pembelajaran yang tepat. Pendidikan jasmani di sekolah memiliki peran
penting sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan tersebut.
Meskipun demikian, dalam praktik pembelajaran masih ditemukan
keterbatasan dalam penggunaan metode yang variatif dan menarik.
Pendekatan pembelajaran yang diterapkan masih kurang mendorong
keaktifan siswa, sehingga peningkatan keterampilan gerak dasar belum
optimal.

Menggunakan kegiatan permainan sebagai komponen proses
pendidikan jasmani dapat menjadi strategi pedagogis yang efektif untuk
meningkatkan keterlibatan siswa. Pendekatan ini dapat mendorong siswa
dalam berpartisipasi lebih aktif dalam aktivitas fisik, yang ditunjukkan oleh

tingginya rasa semangat, dan motivasi mereka selama proses pembelajaran.



Menurut Dick et al. (2005) kondisi ini memungkinkan siswa untuk
berpartisipasi dalam pembelajaran secara ideal, yang berdampak positif
pada pengembangan keterampilan gerak dasar mereka. Selain memberikan
manfaat dalam hal keterampilan motorik, kegiatan permainan berkelompok
juga berperan penting dalam pengembangan keterampilan sosial siswa,
terutama dalam mengembangkan komunikasi yang efektif, memperkuat
kerja sama tim, dan meningkatkan kolaborasi siswa (Putranto & Ulfah,
2023).

Namun demikian, penilaian terhadap keterampilan gerak dasar siswa
sering kali belum dilakukan secara sistematis dan belum sepenuhnya
mengacu pada indikator gerakan yang spesifik. Hal ini menyebabkan
kemampuan siswa, khususnya dalam teknik dasar berlari, belum terukur
secara optimal dan menyeluruh. Oleh karena itu, penilaian keterampilan
gerak yang didasarkan pada indikator gerakan yang jelas sangat diperlukan,
karena mampu menggambarkan kemampuan siswa secara lebih akurat,
terutama dalam hal koordinasi, keseimbangan, dan teknik gerakan.

Berdasarkan informasi yang diperoleh melalui wawancara yang
dilakukan bersama guru olahraga di Sekolah Dasar Negeri Mojoroto 2 Kota
Kediri, diperoleh informasi bahwa kemampuan Gerak dasar lokomotor
khususnya berlari pada siswa kelas 3 belum berkembang secara optimal dan
masih mengalami kesulitan. Guru menyampaikan bahwa dalam proses
pembelajaran, penilaian yang dilakukan lebih berfokus pada aspek daya
tahan siswa dibandingkan dengan teknik dasar gerakan berlari. Akibatnya,
beberapa aspek penting seperti koordinasi gerakan, dan teknik langkah
belum menjadi perhatian utama dalam penilaian. Kondisi tersebut
menyebabkan kemampuan siswa dalam keterampilan gerak dasar berlari
belum terukur secara optimal dan menyeluruh. Oleh karena itu, perlu
diterapkan metode penilaian yang terstruktur dan spesifik berdasarkan
indikator gerak yang jelas dan spesifik. Pendekatan tersebut sangat penting
untuk memperoleh hasil yang lebih akurat dan objektif dalam menilai

kemampuan siswa dalam gerak dasar berlari.



Pembelajaran pendidikan jasmani yang efektif dan dilaksanakan
dengan baik diharapkan mampu mengatasi berbagai hambatan yang muncul
selama proses kegiatan belajar berlangsung. Salah satu strategi yang dapat
diterapkan yaitu dengan penggunaan pendekatan berbasis permainan karena
dapat terciptanya suasana belajar yang menarik, menyenangkan, dan
meningkatkan keterlibatan aktif siswa. Salah satu bentuk permainan yang
dapat digunakan dalam proses pembelajaran adalah permainan estafet bola.
Permainan estafet bola adalah suatu jenis kegiatan yang efektif untuk
mengembangkan gerakan lokomotor, terutama kemampuan berlari. Melalui
aktivitas yang mengombinasikan unsur kesenangan dan kerja sama tim,
permainan ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran tetapi juga mendukung peningkatan kemampuan berlari siswa
secara optimal

Kemampuan gerak dasar siswa bisa ditingkatkan melalui penerapan
estafet, seperti yang ditunjukkan oleh beberapa penelitian sebelumnya.
Menurut Wulan (2015) menggunakan lari estafet yang dimodifikasi dapat
meningkatkan kemampuan gerak lokomotor anak. Menurut penelitian
Pasaribu & Daulay (2018) ada dampak positif dan signifikan dari lari estafet
terhadap keterampilan motorik siswa sekolah dasar. Berdasarkan temuan
dari penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kegiatan estafet
merupakan salah satu metode mengajar yang efektif untuk meningkatkan
performa siswa

Meskipun begitu, penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh
permainan estafet bola terhadap peningkatan gerak dasar lokomotor
(berlari) pada siswa kelas 3 SD Negeri Mojoroto 2 Kota Kediri belum
pernah dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah penerapan permainan dalam pembelajaran pendidikan
jasmani dapat meningkatkan keterampilan gerak dasar lokomotor,
khususnya keterampilan berlari. Maka peneliti melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Permainan Estafet Bola untuk Meningkatkan
Gerak Dasar Lokomotor (Berlari).” “Pengaruh Permainan Estafet Bola

Untuk Meningkatkan Gerak Dasar Lokomotor (Berlari) pada Siswa Kelas 3



di Sekolah Dasar Negeri Mojoroto 2 Kota Kediri Tahun Akademik
2025/2026.”

B. Rumusan Masalah
Mengingat uraian latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, perlu
menggunakan masalah penelitian sebagai dasar penelitian, yaitu sebagai
berikut:

1. Apakah penerapan permainan estafet bola memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan keterampilan gerak lokomotor
(berlari) pada siswa kelas 3 sekolah dasar?

2. Seberapa besar pengaruh program permainan estafet bola terhadap
peningkatan keterampilan gerak lokomotor (berlari) pada siswa kelas

3 di Sekolah Dasar?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi dan analisis masalah yang telah ditemukan
sebelumnya, penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Menganalisis efektivitas permainan estafet bola dalam meningkatkan
keterampilan gerak dasar lokomotor, terutama kemampuan berlari,
pada siswa kelas 3 sekolah dasar.

2. Mengidentifikasi peningkatan keterampilan gerak dasar lokomotor
(berlari) pada siswa sekolah dasar setelah mengikuti latihan permainan

estafet bola.

D. Manfaat Penelitian
Masalah-masalah yang telah diidentifikasi dalam studi ini memerlukan
analisis lebih dalam dan diharapkan mampu memberikan kontribusi yang
bermanfaat secara teoritis maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap

pengembangan ilmu pendidikan jasmani, khususnya mengenai



penggunaan permainan sebagai metode pembelajaran untuk

meningkatkan keterampilan gerak dasar lokomotor (berlari).

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Siswa

Penggunaan metode permainan dalam pendidikan jasmani,
khususnya pada materi gerak dasar lokomotor, dapat meningkatkan
antusiasme, ketertarikan, dan partisipasi aktif siswa. Dengan begitu,
siswa lebih mampu memahami konsep pembelajaran dan
berpartisipasi sepenuhnya dalam semua kegiatan yang diberikan.
Bagi Guru

Diharapkan hasil penelitian ini bisa digunakan oleh guru sekolah
dasar sebagai salah satu media pembelajaran gerak dasar lokomotor
sehingga kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif, menarik, dan
memotivasi

Bagi Peneliti

Melalui penelitian tersebut, peneliti mengumpulkan data empiris
mengenai efektivitas penggunaan permainan dalam pendidikan
jasmani sebagai strategi untuk meningkatkan keterampilan gerak
dasar lokomotor siswa.

Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan penelitian ini menjadi bahan rujukan ilmiah yang
bermanfaat bagi peneliti selanjutnya yang membahas topik-topik

terkait atau memiliki fokus yang sama.
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